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RINGKASAN 

 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Profesionalsme 

dan Motivasi kerja terhadap Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana di Basan 

Kependudukan Keluarga Berencana dan Catatan Sipil Kabupaten Jember. 

 Dengan profesionalisme yang memiliki kompetensi akan mampu 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang optimal. Kemampuan, pengetahuan, 

keahlian serta keterampilan yang dimilikinya akan membantu pencapaian hasil 

yang optimal. Sebagaimana disampaikan oleh Tjiptoherijanto (2000) yang 

mengatakan bahwa profesionalisme terlihat dari kompetensi yang terwujud 

pada kapasitas yang dimiliki seseorang yang meliputi keahlian dan 

keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge) dan perilaku (behavior). 

 Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh PLKB yang ada di 

Kabupaten Jember. Teknik pengambilan sampelnya dilakukan secara 

Proporsional Area Random Samling yaitu masing-masing area diambil secara 

acak sebanyak 50 persen dari populasi yang ada. Sedang teknik pengukuran 

datanya menggunakan skala likert. Adapun dimensi profesionalisme adalah 

kemampuan intelektual yang meliputi indicator sebagai berikut : Pendidikan 

dan pelatihan formal tertinggi yang pernah ditempuh oleh pegawai, Pengalaman 

kerja pegawai yang dilihat dari lamanya menjadi PNS, Pengetahuan dan 

pemahaman akan tugas pokok dan fungsi pegawai yang diemban, Pengetahuan 

perkembangan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan tugas pokok dan 

fungsi pegawai, Penanganan dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

tugas, Kemampuan menyampaikan pendapat tentang perkembangan tugas, 

Kemampuan berikap susila dan dewasa dan memiliki tanggung jawab moral 

dan social serta kesediaan menerima sangsi jika tak bertanggung jawab dan 

melanggar norma. Adapun dimensi dari variable motivasi adalah Pengakuan 

atas pendidikannya, Promosi untuk mengembangkan kariernya dan kebebasan 
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untuk berkreasi dalam menjalankan tugas. Dan dimensi kinerja dari sisi 

Kuantitas, Kualitas, dan Ketepatan Waktu. 

 Uji korelasi Pearson terhadap variable profesionalisme terhadap kinerja 

menunjukkan bahwa tingkat signifikansinya sebesar 0,003. Ini artinya bahwa 

memang ada korelasi secara nyata antara variable profesionalisme dengan 

variable kinerja. Uji Anova mengidentifikasikan bahwa secara nyata ada 

pengaruh dari variable profesionalisme terhadap variable kinerja. Ini terlihat 

dari nilai F hitung (9,056) yang lebih tinggi dari F table (3,1553). Nilai Beta 

sebesar 0,355 menjelaskan bahwa satu standart deviasi dari variable 

profesionalisme dapat meningkatkan 0,23 standart deviasi dari variabel kinerja. 

 Uji statistik variabel motivasi terhadap kinerja menunjukkan bahwa 

secara nyata ada korelasi diantara kedua variabel tersebut. Ini terlihat dari 

signifikansi uji korelasi pearson yang besarnya 0,003 (jauh dibawah nilai 0,05). 

Uji Anova dari variabel  motivasi terhadap variable kinerja menghasilkan nilai 

F hitung (8,953) yang lebih besar dari nilai F table (3,1588). Dengan demikian 

terbukti ada pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi terhadap 

kinerjanya. Nilai Beta sebesar 0,323 menjelaskan bahwa satu standart satu 

variabel motivasi dapat meningkatkan 0,3 standart deviasi dari variabel kinerja. 

 Dari uji anova didapat nilai F hitung (9,056) yang lebih tinggi dari nilai 

F table (3,1553) sehingga secara statistika terdapat pengaruh yang nyata dari 

variable profesionalisme dan variable motivasi secara bersama-sama terhadap 

kinerja. Nilai Beta variable profesionalisme sebesar 0,355 menjelaskan bahwa 

satu standart deviasi dari variable ini dapat meningkatkan 0,23 standart deviasi 

dari variable kinerja. Adapun nilai Beta variable motivasi sebesar 0,323 

menjelaskan bahwa satu standart deviasi dari nilai variable motivasi dapat 

meningkatkan 0,3 standart deviasi dari variable kinerja.  
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ABSTRACK 

 

The purpose of this research is to know the effect of profesionalists and 

their work motivation towards in information serviceon family planning 

Population Family Planing and Civil Registration Institution in Jember regency. 

The profesionalists who have good can finish a work maximally. The ability, 

knowledge, capability and skill owned by the profesionalists to achieve their 

work. Tjiptoherijanto (2000) said that professionalism can be seen from, the 

ability  performed by the professionalist covering their ability and skill, 

knowledge and behaviour. 

The research population are all of PLKB in the Jember Regency.The 

way of axample it has been done with proprsional in sampling random area 

such as it has been taken in each random area and the total is 50 percent from 

the population. Meanwhile the ability such as the higher formal training and 

education that is taken by employee, the work experience of employee which is 

looked from the longest to be PNS, knowledgement and understanding of main 

duty and the function of employee, the improvement knowledge of government 

judgement which is relation with main duty and the function of employee 

confenssion and problem solving which is relation with duty, the ability of 

showing the argument about duty improment, the behaviour ability and mature 

so it has social and behaviour responsibility and ready to get a fine if it doesn’t 

responsible and collide the rule. And the dimention from motivation variable is 

the confession of achievement 

Ability, opportunity to take course and training, the awardness from 

their result, the awardness of their argument, confession of their education, 

promotion of work improvement and the freedom for creativity to do their duty. 

And the work dimention from quantity side, quality and axactly time. 

The Pearson relation test toward profesinalism variable work to show 

that the increasing level up to 0,003. It means that there is a real relation 
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between professionalism variable and work variable. Anova test show that there 

is real effect from profesinalism variable toward work variable. It is looked 

from F count (9,056) which is higher than F value table (3,1553). Beta value is 

0,355 explain that one deviation standart from professionalism variable can 

increase 0,23 deviation standart from work variable. 

The motivation of variable statistic test toward wark show that there is 

real relation between both of variable. It has looked from the significant of 

pearson relation between both of variable. It has looked from the significant of 

pearson relation test that the amount is 0,003 (under 0,05 value). Anova test 

from motivation variable towards work variable, there is a result of F value 

count (8,953) which is higher than F value table (3,1588). So there is an effect 

which is increase from motivation vatiable toward their work. Beta value 

(0,323) is explain that one new standart motivation variable can increase 0,3 

deviation standart from work variable. 

From Anova test it has gotten by F value count (9,056) which is higher 

than F value table (3,1553) so that from statistic there is the real effect from 

professionalism variable and motivation variable toward the work. The 

professionalism variable of beta value is 0,355 explain that one deviation 

standart from this variable can increase 0,23 deviation standart from work 

deviation. There is motivation variable of beta value which the amount is 0,323. 

It explain that one deviation standart from motivation variable can increase 0,3 

deviation standart from work variable.      
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